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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku usaha
Riwayat Artikel mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk memanfaatkan
o : media digital dalam kegiatan pemasaran dan penjualan produk.
D!terl_m_aﬁ Februari _2026 Namun, banyak UMKM yang masih menggunakan cara
Direvisi 13 Februari 2026 konvensional ‘sehingga jangkauan pemasaran menjadi terbatas
Diterbitkan 21 Februari 2026 dan proses pencatatan transaksi lambat. Penelitian ini bertujuan

untuk merancang dan membangun website e-commerce pada
. UMKM “Cemilin Ajaa” guna mempermudah promosi produk
Kata Kunci dan meningkatkan efisiensi transaksi pemesanan. Metode
E-Commerce, Website pengembangﬁn sist%m yang digunalkan I?dt?lahhmOdEI Prototype,

: yang mencakup tahap pengumpulan kebutuhan, perancangan
Penjualan, Prototype, prototype, evaluasi, pengembangan sistem, dan pengujian.
WhatsApp Order, UMKM Website yang dikembangkan terintegrasi langsung dengan fitur
WhatsApp Order untuk mempermudah alur pemesanan secara
langsung. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode
Black Box Testing yang menunjukkan seluruh fitur berfungsi
secara valid, serta uji coba pengguna (System Usability Scale /
SUS) pada 10 responden yang menghasilkan skor rata-rata 85,4
dengan kategori Excellent. Dengan demikian, website e-
commerce berbasis Prototype ini  terbukti  berhasil
meningkatkan efisiensi transaksi penjualan pada UMKM
Cemilin Ajaa secara praktis dan berbiaya rendah

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan internet saat ini memberikan dampak yang
sangat signifikan terhadap transformasi sektor bisnis, khususnya dalam mendorong efisiensi
transaksi dan perluasan jangkauan pasar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pemanfaatan digital marketing dan e-commerce terbukti secara empiris mampu
mengoptimalkan kinerja penjualan, memperkuat daya saing, serta memperluas segmentasi
pasar bagi pelaku usaha skala kecil dan menengah (Setiawan & Suryanto, 2020; Tarsakoo &
Charoensukmongkol, 2020). Selain itu, integrasi media sosial dan penerapan Customer
Relationship Management (CRM) berbasis teknologi menjadi instrumen penting dalam
membangun interaksi yang berkelanjutan dengan pelanggan (Ainin et al., 2015; Nguyen &
Waring, 2017; Trainor et al., 2014).

Namun demikian, mayoritas pelaku UMKM di Indonesia, termasuk usaha makanan
ringan "Cemilin Ajaa", masih menghadapi tantangan besar dalam mengadopsi teknologi
digital secara penuh. Proses transaksi penjualan, pencatatan pesanan, dan penyampaian
informasi produk masih dilakukan secara konvensional dan manual. Kendala operasional ini
berdampak pada terbatasnya jangkauan promosi, tingginya risiko kesalahan pencatatan data
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transaksi, serta lambatnya respons pemesanan (Mah et al., 2022; Zamrudi & Wicaksono,
2018). Padahal, adopsi sistem e-commerce berbasis teknologi tepat guna sangat krusial untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan fleksibilitas transaksi penjualan (Rahayu & Day,
2017; Huda & Yunas, 2016).

Kajian mengenai adopsi dan pengembangan e-commerce pada sektor UMKM sendiri
telah banyak dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Himawan
dkk. (2024) mengkaji adopsi e-commerce pada UMKM menggunakan metode Waterfall,
namun sistem yang dibangun belum terintegrasi dengan layanan pemesanan instan. Sementara
itu, Munawaroh dkk. (2024) meneliti adopsi e-commerce B2B yang berfokus pada aspek
strategis organisasi tanpa membangun produk sistem informasi. Di sisi lain, penelitian Yang
dkk. (2024) mengidentifikasi faktor pendorong adopsi e-commerce dan Tang dkk. (2023)
meneliti peran dukungan pemerintah, di mana keduanya berfokus pada analisis perilaku
adopsi namun belum melakukan perancangan maupun implementasi perangkat lunak secara
langsung pada mitra UMKM.

Berdasarkan pemetaan penelitian terdahulu (state of the art), terlihat adanya celah
penelitian (research gap) di mana sebagian besar studi berfokus pada analisis faktor adopsi
secara konseptual atau membangun sistem e-commerce kompleks yang memerlukan alur
pendaftaran akun yang rumit. Masih sedikit penelitian yang mengkaji pengembangan sistem
e-commerce sederhana berbasis web menggunakan metode Prototype yang terintegrasi secara
langsung dengan fitur WhatsApp Order bagi UMKM makanan ringan. Oleh karena itu,
kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pengembangan website e-commerce
berbiaya rendah dengan memadukan katalog produk interaktif dan integrasi WhatsApp Order
langsung, sehingga memangkas kerumitan alur checkout dan pendaftaran akun yang sering
menjadi hambatan bagi konsumen UMKM.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk merancang dan menguji efisiensi
transaksi pada website e-commerce UMKM "Cemilin Ajaa". Sistem dikembangkan
menggunakan metode Prototype dan diuji menggunakan Black Box Testing serta evaluasi
keterpakaian System Usability Scale (SUS). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis berupa model aplikasi penjualan online yang sederhana,
responsif, hemat biaya operasional, dan mudah diimplementasikan oleh pelaku UMKM skala
mikro.

2. Kajian Literatur
2.1 Konsep E-Commerce dan Transformasi Digital UMKM

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (Information and Communication
Technology/ICT) yang sangat pesat telah melahirkan paradigma baru dalam dunia usaha, di
mana transformasi digital menjadi keharusan strategis bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Penerapan electronic commerce (e-commerce) secara mendasar
mengubah model bisnis konvensional menjadi model berbasis digital yang lebih fleksibel,
responsif, dan efisien (Rahayu & Day, 2017; Yang et al., 2024). Secara teoritis, e-commerce
didefinisikan sebagai platform transaksi elektronik yang mengintegrasikan alur informasi,
pemasaran, pemesanan, hingga layanan purna jual melalui jaringan internet. Bagi sektor
UMKM, keberadaan e-commerce memberikan ruang untuk memangkas hambatan geografis,
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menekan biaya operasional pemasaran, serta memperluas jangkauan pasar tanpa terbatas oleh
lokasi fisik toko (Ainin et al., 2015; Mabh et al., 2022).

Pemanfaatan sistem transaksi digital juga terbukti mampu meningkatkan efisiensi
operasional secara signifikan. Dalam bisnis konvensional, proses transaksi sering Kkali
terkendala oleh prosedur manual, seperti pencatatan pesanan pada kertas, konfirmasi
ketersediaan produk yang lambat, dan potensi terjadinya kesalahan manusia (human error)
dalam rekapitulasi data penjualan (Zamrudi & Wicaksono, 2018). Dengan
mengimplementasikan sistem penjualan berbasis web, seluruh informasi produk, harga, dan
mekanisme pemesanan disajikan secara transparan dan terstruktur, sehingga efisiensi waktu
interaksi antara penjual dan pembeli dapat dioptimalkan (Setiawan & Suryanto, 2020).

2.2 Pemasaran Digital, Media Sosial, dan CRM pada UMKM

Bukti-bukti empiris dari berbagai penelitian sebelumnya mengonfirmasi bahwa
efektivitas e-commerce sangat erat kaitannya dengan strategi pemasaran digital (digital
marketing)  serta  pengelolaan  hubungan  pelanggan  (Customer  Relationship
Management/CRM) (Nguyen & Waring, 2017; Trainor et al., 2014). Penggunaan platform
digital dan media sosial memungkinkan UMKM untuk membangun komunikasi dua arah
yang lebih interaktif dengan konsumen, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan Kkinerja penjualan dan loyalitas pelanggan (Tarsakoo & Charoensukmongkol,
2020).

Kendati demikian, adopsi teknologi pada sektor UMKM skala mikro memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri. Sebagian besar pelaku usaha mikro memiliki
keterbatasan sumber daya daya dukung finansial, infrastruktur TI, maupun literasi digital.
Oleh karena itu, kesederhanaan dan kemudahan penggunaan (ease of use) menjadi kriteria
kritis yang menentukan keberhasilan adopsi teknologi oleh pelaku UMKM (Huda & Yunas,
2016; Tang et al., 2023). Sistem e-commerce berarsitektur rumit yang mewajibkan konsumen
melakukan registrasi akun yang kompleks sering kali justru menurunkan minat pembeli dan
menghambat alur transaksi. Dalam konteks ini, integrasi antara katalog web interaktif dan
instant messaging seperti WhatsApp Order menjadi bentuk pendekatan teknologi tepat guna
yang terbukti efektif untuk menjembatani kebutuhan UMKM makanan ringan secara praktis.

2.3 Metode Pengembangan Sistem Prototype

Untuk menghasilkan sistem informasi yang benar-benar sesuai dengan karakteristik
pengguna, pendekatan rekayasa perangkat lunak yang dinamis sangat dibutuhkan. Metode
Prototype merupakan salah satu model pengembangan sistem (Software Development Life
Cycle/SDLC) yang menekankan pada proses pembuatan gambaran awal (prototype) secara
cepat, yang kemudian dievaluasi secara berulang (iterative process) bersama pengguna akhir.
Keunggulan utama dari metode Prototype adalah kemampuannya dalam meminimalkan
ketidaksesuaian antara kebutuhan riil pengguna dan sistem yang dibangun. Melalui tahap
pengumpulan kebutuhan, perancangan prototype, evaluasi pengguna, hingga pengisian
perbaikan, sistem dapat disempurnakan sebelum tahap implementasi final dan pengujian
fungsionalitas (Black Box Testing) serta pengujian keterpakaian (System Usability Scale).
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2.4 Tinjauan Penelitian Terdahulu (State of the Art)

Guna memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi penelitian ini di antara
karya-karya ilmiah terdahulu, dilakukan pemetaan terhadap beberapa artikel kunci yang
mendasari topik adopsi e-commerce pada UMKM. Pemetaan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kontribusi serta kebaruan (novelty) dari sistem yang dikembangkan.
Penjelasan rinci mengenai perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu (State of the Art)

Peneliti Metode Hasil Penelitian Utama Research Gap & Keterbatasan
Penelitian
Himawan et | Model Mengembangkan sistem e- Sistem belum memiliki integrasi pesan
al. (2024) Waterfall | commerce untuk UMKM di otomatis (WhatsApp Order) untuk
Kabupaten Bogor. pemesanan langsung.
Munawaroh | Survey Menganalisis faktor adopsi e- | Berfokus pada aspek manajerial dan
et al. (2024) | Kualitatif | commerce B2B terhadap organisasi tanpa melakukan
keunggulan bersaing UMKM. | pembangunan produk perangkat lunak.
Yang et al. Structural | Menganalisis faktor Terbatas pada pengujian
(2024) Equation | pendorong adopsi e- statistik/kuantitatif tanpa implementasi
Modeling | commerce pada sektor usaha | rekayasa sistem informasi.
(SEM) kecil.
Rahayu & Survey Mengidentifikasi penentu Memberikan kontribusi konsep adopsi
Day (2017) | Empiris adopsi e-commerce oleh namun tidak merancang model sistem
UMKM di negara aplikasi penjualan.
berkembang.
Tang et al. Kuantitatif | Meneliti peran moderasi Analisis berfokus pada faktor kebijakan
(2023) dukungan pemerintah eksternal dan tidak menyediakan
terhadap adopsi e-commerce. | instrumen aplikasi teknis.
Penelitian Model Website E-Commerce Mengembangkan sistem penjualan low-
Ini (2026) Prototype | Terintegrasi WhatsApp Order | cost, cepat, dan ringkas yang disesuaikan
untuk UMKM "Cemilin dengan kapasitas UMKM mikro
Ajaa"

Berdasarkan pemetaan pada Tabel 1, terlihat jelas adanya celah penelitian (research gap).
Sebagian besar literatur sebelumnya berfokus pada evaluasi faktor adopsi secara teoritis
kuantitatif atau merancang aplikasi e-commerce standar dengan metode linier tanpa integrasi
saluran komunikasi serbaguna seperti WhatsApp. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut dengan menghadirkan solusi teknis berupa website e-commerce sederhana berbasis
Prototype yang terintegrasi secara langsung dengan fitur WhatsApp Order, sehingga terbukti
mampu menjawab kebutuhan efisiensi transaksi pada UMKM Cemilin Ajaa

3. Metode Penelitian
3.1 Pendekatan Penelitian dan Metode Pengembangan
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang
bertujuan untuk merancang, membangun, dan menguji website E-Commerce pada UMKM
"Cemilin Ajaa". Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Prototype. Alur
pengembangan dilakukan secara terstruktur melalui lima tahapan utama:
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1. Pengumpulan Kebutuhan (Requirement Gathering): Mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan fitur melalui wawancara dengan pemilik UMKM dan observasi alur penjualan.

2. Perancangan Prototype (Quick Design): Membuat rancangan awal antarmuka dan alur
sistem e-commerce.

3. Evaluasi Prototype (User Evaluation): Melakukan demonstrasi rancangan awal kepada
pemilik UMKM untuk mendapatkan masukan revisi.

4. Pengembangan Sistem (System Development): Mengodekan (coding) sistem secara
lengkap berdasarkan hasil evaluasi prototype.

5. Pengujian Sistem (System Testing): Melakukan uji fungsionalitas (Black Box Testing) dan
uji keterpakaian pengguna (System Usability Scale).

3.2 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna yang berinteraksi dengan sistem
penjualan UMKM "Cemilin Ajaa", mencakup pengelola usaha dan konsumen. Sampel
pengujian keterpakaian sistem (usability testing) ditetapkan sebanyak 10 orang responden
yang terdiri dari 2 pengelola UMKM dan 8 konsumen. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria inklusi
tertentu: (1) pernah melakukan pemesanan produk makanan ringan secara online, dan (2)

mampu mengoperasikan smartphone atau peramban web.

3.3 Lingkungan Pengembangan Perangkat Lunak
Pengembangan sistem didukung oleh perangkat keras dan perangkat lunak (software)
dengan spesifikasi sebagai berikut:
e Teks Editor / IDE: Visual Studio Code
e Server Lokal: XAMPP Control Panel (v3.3.0)
« Database Management System: MySQL
e Bahasa Pemrograman & Front-End: PHP, HTML5, CSS3, dan JavaScript

3.4 Pemodelan Sistem (Diagram)
Perancangan arsitektur dan alur data sistem dimodelkan menggunakan Unified
Modeling Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD).
1. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan peran aktor (Pelanggan dan Admin/Pemilik
UMKM) dalam berinteraksi dengan fungsi-fungsi utama sistem e-commerce.

Website E-Commerce

Lihat Beranda & Katalog

Gambar 1 Use Case Diagram Website E-Commerce Cemilin Ajaa
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2. Activity Diagram
Activity Diagram menjelaskan alur aktivitas pengguna saat memilih produk, mengisi
data pemesanan, hingga terhubung secara otomatis ke aplikasi WhatsApp.

Activity Diagram - Proses via Website

Pelanggan Sistom Wobsite WhatsApp Aop

Gambar 2 Activity Diagram Alur Pemesanan Produk

3. Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD menggambarkan keterhubungan antar-entitas dalam database MySQL untuk
menyimpan data produk dan transaksi.

Entity Relationship Diagram (ERD)
Sistem E-Commerce (Produk & Transaksi)

PRODUK

PK | id_produk 1

8
5
3
5

N | PK | id_pes

nama_produk

harga

deskripsi

id_produk

nama_pemesan

alamat

gambar

jumlah

tanggal

Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD)

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Kisi-Kisi Instrumen

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Observasi dan Wawancara: Dilakukan untuk mencatat alur transaksi berjalan dan
menentukan kebutuhan fungsional sistem.

2. Kuesioner System Usability Scale (SUS): Kuesioner berstruktur dengan skala Likert 1—
5 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju) yang terdiri dari 10 pertanyaan standar
untuk mengukur tingkat kepuasan dan kelayakan penggunaan sistem.

Tabel 2 menyajikan Kisi-kisi instrumen instrumen pengujian SUS yang digunakan.
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen System Usability Scale (SUS)

No [Pernyataan Instrumen Sifat Pernyataan
Q1 |Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi secara rutin. Positif

Q2 |Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. Negatif

Q3 [|Saya merasa sistem ini mudah digunakan. Positif

Q4 |Saya membutuhkan bantuan orang lain untuk menggunakan sistem ini. Negatif

56|SISKOMTI



No |Pernyataan Instrumen Sifat Pernyataan
Q5 |Saya menemukan fitur-fitur pada sistem ini terintegrasi dengan baik. Positif

Q6 |Saya merasa banyak hal yang tidak konsisten pada sistem ini. Negatif

Q7 |Saya merasa orang lain akan mempelajari sistem ini dengan cepat. Positif

Q8 |Saya merasa sistem ini sangat membingungkan saat digunakan. Negatif

Q9 |Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. Positif

Q10|Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem.|Negatif

Keterangan Skala SUS (System Usability Scale):
Tabel 3 Skala SUS (System Usability Scale)

Skor Kategori
1 | Sangat Tidak Setuju (STS)
2 | Tidak Setuju (TS)
3 | Netral (N)
4 | Setuju (S)
5 | Sangat Setuju (SS)

Tabel tersebut dapat langsung digunakan sebagai instrumen kuesioner SUS untuk
pengujian usability sistem e-commerce atau aplikasi yang sedang diteliti.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Implementasi Sistem

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa website E-Commerce toko online
berbasis web untuk UMKM “Cemilin Ajaa” yang dikembangkan menggunakan metode
Prototype. Sistem ini dirancang untuk menyajikan katalog produk interaktif, mempermudah
kalkulasi pemesanan, dan menghubungkan pelanggan secara langsung ke saluran WhatsApp
penjual tanpa alur checkout yang rumit. Antarmuka utama website terdiri dari empat bagian
penting sebagai berikut:

1. Halaman Beranda (Home)

Halaman beranda merupakan tampilan utama yang pertama kali diakses oleh pengguna.
Halaman ini dirancang menggunakan tema warna dominan merah muda (pink) untuk
memberikan kesan ramah, menarik, serta sesuai dengan identitas usaha makanan ringan.
Tampilan beranda menyajikan nama merek "Cemilin Ajaa", narasi promosi produk, ilustrasi
maskot usaha, serta tombol Call to Action (CTA) "Lihat Produk™ yang berfungsi
mengarahkan pengguna langsung ke bagian katalog produk, sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 4.
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Gambar 4 Tampilan Halaman Beranda Website Cemilin Ajaa

2. Halaman Katalog Produk

Halaman katalog produk menampilkan daftar makanan ringan yang ditawarkan oleh
UMKM Cemilin Ajaa. Setiap item dipresentasikan dalam bentuk kartu (card layout) yang
memuat gambar produk, nama produk, deskripsi singkat, harga, serta tombol "Order".
Produk yang tersedia pada sistem ini meliputi Risol Mayo (Rp5.000), Mie Jebeww
(Rp10.000), dan Bolen Ubi (Rp8.000). Struktur tampilan ini memudahkan calon pembeli
untuk mencermati varian produk sebelum melakukan transaksi, seperti ditunjukkan pada
Gambar 5.

Gambar 5 Tampilan Halaman Produk

3. Halaman Form Pemesanan

Saat pengguna memilih produk dan menekan tombol pemesanan, sistem akan
mengarahkan pengguna ke halaman Form Pemesanan. Form ini dirancang secara ringkas
dan meminta pengguna mengisi empat data utama: Nama Pemesan, Alamat Pengiriman,
Nama Produk yang Dipesan, dan Jumlah Pesanan. Setelah data diisi, pengguna menekan
tombol "Kirim Pesanan” untuk melanjutkan proses pemesanan, sebagaimana terlihat pada
Gambar 6.

Form Pemesana

Gambar 6 Tampilan Form Pemesanan Produk
4. Modul Pemesanan Terintegrasi WhatsApp
Setelah tombol "Kirim Pesanan™ ditekan, sistem secara otomatis mengeksekusi skrip
deep link yang membaca input dari form pemesanan dan mengarahkan pengguna ke
aplikasi WhatsApp penjual. Sistem secara otomatis memformat teks pesan transaksi
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(misalnya: "Saya ingin pesan Mie Pedas"), sehingga pembeli dapat langsung melakukan
konfirmasi pembayaran dan alamat tanpa perlu mengetik ulang rincian pesanan. Alur ini
ditampilkan pada Gambar 7.

()
@

@

Gambar 7 Tampilan Konfirmasi Pemesanan Melalui WhatsApp
4.2 Pembahasan

Implementasi website E-Commerce pada UMKM "Cemilin Ajaa" terbukti
mempermudah alur promosi dan transaksi penjualan online secara signifikan. Berdasarkan
tampilan antarmuka pada 4 hingga Gambar 6, sistem berhasil menyediakan sarana katalog
digital yang praktis dan responsif bagi pelanggan.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Himawan dkk. (2024), yang menyatakan
bahwa penggunaan sistem penjualan berbasis web mampu meningkatkan efisiensi operasional
dan kerapian rekapitulasi usaha pada skala UMKM. Meskipun demikian, terdapat kebaruan
(novelty) utama pada penelitian ini. Jika sistem yang dikembangkan oleh Himawan dkk.
(2024) mengandalkan keranjang belanja (shopping cart) dan alur registrasi yang relatif rumit,
website Cemilin Ajaa (Gambar 6 dan Gambar 7) memangkas kerumitan tersebut melalui
pemanfaatan WhatsApp Order.

Integrasi fitur WhatsApp Order ini secara langsung menjawab tantangan adopsi
teknologi yang dikemukakan oleh Rahayu & Day (2017), Yang dkk. (2024), serta Zamrudi &
Wicaksono (2018), di mana faktor kesederhanaan (simplicity) dan kemudahan penggunaan
(ease of use) merupakan kunci utama agar teknologi dapat diterima oleh UMKM skala mikro
dan konsumennya. Selain itu, tingginya skor evaluasi System Usability Scale (SUS) sebesar
85,4 (kategori Excellent) menegaskan bahwa rancangan antarmuka sederhana berbasis
Prototype ini sangat efektif, fleksibel, serta berbiaya rendah untuk diterapkan pada bisnis
makanan ringan.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa metode Prototype berhasil diterapkan dalam pengembangan
website E-Commerce pada UMKM "Cemilin Ajaa". Sistem yang dibangun mampu
meningkatkan efisiensi transaksi penjualan melalui penyediaan katalog produk interaktif dan
pengintegrasian fitur WhatsApp Order yang ringkas. Pengujian fungsionalitas menggunakan
Black Box Testing menunjukkan seluruh modul (Login Admin, Katalog Produk, Form
Order, dan WhatsApp Order) berfungsi dengan status Valid. Sementara itu, hasil evaluasi
keterpakaian pengguna melalui System Usability Scale (SUS) kepada 10 responden
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 85,4 yang termasuk dalam kategori Excellent (Sangat
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Layak). Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menghasilkan model website toko online
sederhana berbiaya rendah (low-cost) yang efisien, fleksibel, dan mudah diimplementasikan
sebagai alternatif solusi digitalisasi bagi UMKM skala mikro tanpa kerumitan alur checkout
konvensional.
5.2 Saran

Untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem E-Commerce ini pada masa
mendatang, direkomendasikan untuk menambahkan modul Database Management System
yang lebih kompleks guna mengelola penyimpanan riwayat transaksi dan pengolahan data
pelanggan secara otomatis pada dashboard admin, mengintegrasikan layanan Payment
Gateway seperti QRIS atau transfer otomatis serta kalkulator ongkos kirim (APl Ongkir)
untuk memfasilitasi transaksi pembayaran nontunai yang lebih praktis, serta
mengoptimalkan antarmuka sistem agar lebih responsif sebagai Progressive Web App
(PWA) saat diakses melalui berbagai jenis perangkat seluler (smartphone)
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